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ABSTRACT

Isolation of endophytic fungi from the roots of Lannea coromandelica could be one way to
know the presence of antibacterial activity that serves as a traditional medicinal remedy. This
study aims to determine the presence of endophytic fungi at the root of L. coromandelica and
their extract potential as an antibacterial agent. Endophytic fungi isolation was performed by
direct technique and their macroscopic as well as microscopic characteristics were observed.
Screening tests were conducted using methanol and ethyl acetate solvents. Antibacterial tests
were conducted on Escherichia coli, Bacillus subtilis, and Staphylococcus epidermidis. This
study resulted in seven isolates of endophytic fungi (RLC 1A, RLC 1B, RLC 1C, RLC 2, RLC
3, RLC 4, RLC 5) originated from the root of L. coromandelica. RLC 5 isolate exhibited the
largest diameter of inhibition activity on the screening tests and the largest diameter on the
antibacterial tests. The supernatant extract of RLC 5 isolate showed the highest antibacterial
activity against the test bacterium S. epidermidis.
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ABSTRAK

Isolasi kapang endofit dari akar Lannea coromandelica dapat menjadi salah satu cara untuk
mengetahui adanya aktivitas antibakteri yang berfungsi sebagai obat tradisional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keberadaan kapang endofit pada akar L. coromandelica dan
potensinya sebagai agen antibakteri. Isolasi kapang endofit dilakukan dengan teknik langsung
lalu diamati karakteristik makroskopik dan mikroskopiknya. Uji penapisan dilakukan
menggunakan pelarut metanol dan etil asetat. Uji antibakteri dilakukan terhadap Escherichia
coli, Bacillus subtilis, dan Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini mendapatkan tujuh isolat
kapang endofit (RLC 1A, RLC 1B, RLC 1C, RLC 2, RLC 3, RLC 4, RLC 5) yang berasal dari
akar L. coromandelica. Isolat RLC 5 memperlihatkan diameter daya hambat terbesar pada uji
penapisan dan diameter terbesar pada uji aktivitas antibakteri. Ekstrak supernatan isolat RLC
5 menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi terhadap bakteri uji S. epidermidis.

Kata Kunci: akar, antibakteri, endofit, kapang, Lannea coromandelica
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PENDAHULUAN

Kayu Jawa (Lannea coromandelica)
merupakan tanaman dari famili
Anacardiaceae yang banyak tersebar di
beberapa daerah Asia tropis, seperti
Indonesia, Bangladesh dan India yang
dikenal dengan Indian ash tree (Gunjal et al.
2021). Zhang et al. (2020) menyatakan
tanaman L. coromandelica merupakan salah
satu dari tanaman obat di daerah Pradesh
Utara, India yang memiliki fungsi sebagai
pereda gangguan pencernaan dan penolak
nyamuk. L. coromandelica juga terkenal
sebagai tanaman obat di Indonesia,
khususnya di Sulawesi. Suku Buton dan Suku
Moronene yang berada di Sulawesi Tenggara
telah menggunakan kulit batang L.
coromandelica untuk mengobati berbagai
macam penyakit, seperti hematemesis, kudis,
diare dan perawatan pasca melahirkan
(Indrawati et al. 2014, Indrayangingsih et al.
2015). Hal tersebut diduga karena adanya
kandungan bioaktif yang berperan sebagai
antioksidan dan pereda nyeri pada tanaman
ini (Alam et al. 2012). Organ-organ lain pada
L. coromandelica juga telah digunakan
sebagai obat tradisional, seperti getahnya
yang digunakan untuk penyembuhan luka,
daunnya untuk penyembuhan bengkak akibat
keseleo, dan korteksnya sebagai anti-
inflamasi, antimitosis, dan antioksidan (Ismail
et al. 2016). Khasiat yang dimiliki oleh L.
coromandelica tidak terlepas dari adanya
senyawa bioaktif hasil metabolit sekunder.
Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan
bagian daun, ranting, dan kulit kayu L.
coromandelica mengandung senyawa
saponin, flavonoid, polifenol, tanin,
karbohidrat, steroid, protein, getah, mucilago,
dan terpenoid (JosephStalin et al. 2013,
Gauniyal dan Teotia 2015, Fadliah et al.
2018).

Penelitian mengenai senyawa bioaktif
yang terkandung pada akar L. coromandelica
sebagai obat belum banyak memberikan
informasi. Beberapa permasalahan seperti
pengambilan akar L. coromandelica yang
cukup sulit dan diperlukan satu atau
beberapa pohon untuk digunakan sebagai
obat tradisional menjadi bahan pertimbangan
penelitian ini dilakukan. Salah satu solusi
untuk memperoleh senyawa bioaktif yang
relatif cepat pada tanaman obat tanpa
melakukan eksploitasi, sehingga dapat
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menyebabkan penurunan populasinya di
alam, adalah dengan memanfaatkan kapang
endofit pada tanaman tersebut (Jia et al.
2016).

Kapang endofit adalah kapang yang
hidup di dalam jaringan tanaman, baik pada
bagian akar, daun, batang, buah maupun
ranting dengan membentuk koloni tanpa
membahayakan inangnya dan tersebar
hampir di seluruh tanaman vaskular (Tan dan
Zhou 2001, Strobel dan Daisy 2003). Kapang
endofit menjadi salah satu sumber bioaktif
yang memiliki potensi penting dalam bidang
kesehatan, pertanian, lingkungan dan industri
(Sudha et al. 2016). Hubungan antara kapang
endofit dengan inangnya bersifat mutualisme,
salah satunya dengan menghasilkan
senyawa metabolit sekunder yang sama
dengan inangnya (Zakiyah et al. 2015, Zheng
et al. 2016, Radiastuti et al. 2017).

Bahri et al. (2021) melaporkan telah
mengisolasi kapang endofit dari kulit batang
L. coromandelica dan berhasil mendapatkan
5 isolat. Empat dari lima isolat yang berhasil
diisolasi mampu menghambat pertumbuhan
bakteri uji Streptococcus mutans. Ekstrak
metanol dan etil asetat dari CLC.2.2 hasil
isolasi kulit batang tanaman L. coromandelica
dapat menghambat pertumbuhan Shigella
dysenteriae. Belum ada informasi mengenai
keberadaan kapang endofit pada organ akar
L. coromandelica dan aktivitas antibakterinya
dilaporkan, selain pada bagian organ kulit
batang dan tangkai daun. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian mengenai senyawa
antibakteri pada ekstrak kapang endofit dari
akar L. coromandelica yang berpotensi

sebagai obat tanpa adanya potensi
penurunan populasi tanaman.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di

Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Institut
Sains dan Teknologi Nasional (ISTN).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei—-Agustus 2018.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah pangkal akar L.
coromandelica  yang diperoleh dari
Watampone, Bone, Sulawesi Selatan
(Gambar 1). Bakteri uji yang digunakan



adalah Bacillus subtilis ATCC 6633,
Escherichia coli ATCC 25922 dan
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
diperoleh  dari  koleksi  Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Farmasi ISTN. Medium
yang digunakan adalah potato dextrose agar
(PDA) (Merck), potato dextrose broth (PDB)
(Himedia), dan Mueller Hinton agar (MHA)
(Oxoid). Bahan lain yang digunakan adalah
larutan NaCl 0,95% (Merck), alkohol 70%,
natrium hipoklorit (NaOCI 5,25%) (Bayclin),
pelarut metanol (Merck), dan pelarut etil
asetat (Merck), Mc Farland 3 (Remel),
cakram kosong (Oxoid), cakram antibiotic
kloramfenikol 30 pg (Oxoid). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain hot
plate dan magnetic stirrer (B-One), autoklaf
(B-One), vacuum rotary evaporator (EYELA
SB1000), laminar air flow (Messgerate H 915
S), inkubator (Memmert), neraca analitik
(O’Haus), mikropipet (VWR & Peqlab), vortex
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(Barnsted), jangka sorong, aluminium foil,
plastic wrap, mikroskop binokuler (Leica
DM500), tusuk gigi steril, dan alat-alat gelas
(Pyrex).

Isolasi kapang endofit

Isolasi kapang dilakukan dengan teknik
direct planting (isolasi langsung). Pangkal
akar L. coromandelica dipotong 1 x 1 cm, lalu
potongan disterilisasi dengan direndam
dalam alkohol 70% selama 1 menit, natrium
hipoklorit (NaOCI) 5,25% selama 5 menit, dan
alkohol 70% selama 30 detik, secara
berurutan (Radiastuti 2015). Potongan
kemudian dibilas dengan akuades steril tiga
kali dan dikeringkan dengan tisu steril selama
3—4 jam (sampai kering). Potongan yang
sudah kering diletakkan di atas permukaan
media PDA (Kumala dan Hayatul 2013).
Semua media yang telah diinokulasi
kemudian diinkubasi pada suhu ruang
selama 5—7 hari.

Pemurnian dan karakterisasi isolat
Kapang endofit yang tumbuh kemudian
dipisah antara satu koloni dengan koloni lain.
Koloni yang memiliki bentuk berbeda dengan
yang lainnya dianggap sebagai isolat yang
berbeda. Hifa yang tumbuh dari tiap koloni
yang berbeda diambil sedikit dengan ose lalu
diinokulasikan pada media PDA lain dan
diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang.
Isolat yang telah murni kemudian dibuat
duplo pada agar miring. Isolat kapang yang
diperoleh dari hasil seleksi kemudian diamati
secara mikroskopik dan  makroskopik.
Pengamatan makroskopik dilakukan dengan
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Gambar 1. a. Potongan akar L. coromandelica dan b. Peta lokasi pengambilan sampel
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mencermati warna koloni, warna sebalik
koloni, bentuk koloni, tekstur, dan tepi koloni.
Pengamatan mikroskopik dilakukan dengan
melihat preparat di bawah mikroskop.

Seleksi isolat sebagai antibakteri

Uji penapisan dilakukan pada isolat
yang terpilih untuk melihat adanya potensi
sebagai antibakteri yang dilakukan dengan
metode difusi agar padat (diffusion agar plate
method). Isolat murni kapang endofit
diletakkan di atas permukaan media MHA
yang telah diinokulasi bakteri uji (B. subitilis).
Satu cawan petri yang telah berisi bakteri uiji
dapat diletakkan cuplikan isolat murni kapang
endofit sebanyak 7 isolat, lalu diinkubasi pada
37 °C selama 1-2 hari.

Fermentasi isolat kapang endofit

Fermentasi kapang endofit dilakukan
dengan media potato dextrose broth. Kapang
yang sudah diremajakan selama £7 hari pada
media PDA di cawan petri diambil
menggunakan sedotan steril, dengan cara
sedotan steril ditempelkan dan ditekan pada
hifa  kapang sebanyak 3  cuplikan
(lempengan) (Rukachaisirikul et al. 2008).
Kemudian 3 lempengan hifa kapang
dimasukkan ke dalam botol kaca berisi media
PDB sebanyak 100 mL dan ditumbuhkan
secara triplo. Media berisi kapang dalam
kondisi statis dan diletakkan pada suhu
ruang. Proses fermentasi ini berlangsung
selama 21 hari.

Ekstraksi hasil fermentasi kapang endofit

Hasil fermentasi kapang endofit
selanjutnya diekstraksi dengan pelarut yang
berbeda, yaitu metanol dan etil asetat. Kultur
hasil fermentasi dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu biomassa (miselia jamur) dan
supernatan (media fermentasi). Bagian
pertama, miselia kapang dihancurkan dengan
mortar lalu diekstraksi dengan pelarut
metanol, selanjutnya miselia didiamkan
selama 24 jam. Rendaman miselia kemudian
disaring dan diperoleh filtratnya. Penyaringan
dilakukan sampai filtrat bening. Selanjutnya,
fraksi metanol dipekatkan dengan vacuum
rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak
kental biomassa. Bagian kedua, ekstraksi
dengan etil asetat dilakukan dengan
menambahkan pelarut etil asetat (1:1) ke
dalam corong pisah pada media fermentasi
kapang. Campuran didiamkan sampai
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terbentuk dua lapisan. Lapisan atas (etil
asetat) diambil sebagai fraksi etil asetat dan
selanjutnya dipekatkan dengan vacuum
rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental supernatan.

Uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
menggunakan bakteri uji (B. subitilis, E. coli,
dan S. epidermidis) yang sebelumnya telah
dimurnikan dan dibuat suspensi. Metode
yang digunakan dalam uji aktivitas antibakteri
adalah difusi cakram menggunakan media
MHA. Ekstrak uji diteteskan pada kertas
cakram steril dan dikeringkan. Kemudian,
suspensi bakteri uji diteteskan pada
permukaan media secara merata. Kertas
cakram yang mengandung ekstrak uji
diletakkan di permukaan media yang telah
diinokulasi bakteri uji, kemudian diinkubasi
18-24 jam pada 37 °C. Kontrol positif yang
digunakan  adalah  cakram  antibiotik
kloramfenikol 30 pg, sedangkan kontrol
negatif adalah pelarut metanol dan etil asetat.
Zona bening vyang terbentuk diukur
menggunakan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi dan karakterisasi kapang endofit

Isolat yang telah diperoleh diamati
karakter makroskopis dan mikroskopisnya
untuk membedakan isolat kapang endofit
yang telah diperoleh. Tujuh isolat yang
diperoleh diberi kode: RLC 1A, RLC 1B, RLC
1C, RLC 2, RLC 3, RLC 4, RLC 5.
Karakterisasi yang dilakukan  meliputi
pengamatan makroskopis (Tabel 1) dan
mikroskopis (Gambar 2).

Karakteristik mikroskopis dari isolat
kapang endofit L. coromandelica terlihat pada
Gambar 2. Isolat RLC 1A (perbesaran 400x)
memiliki konidia (panah merah) dan hifa tidak
berseptat (panah hitam). Pada isolat RLC 1B
(perbesaran 400x) terlihat spora (panah
hitam) dan hifa berseptat (panah merah).
Isolat RLC 1C (perbesaran 400x) memiliki
hifa berseptat (panah hitam), sel vegetatif
(panah merah), dan spora (panah biru). Isolat
RLC 2 (perbesaran 400x) memiliki
karakteristik hifa berseptat (panah hitam) dan
tampak spora (panah merah). Pada isolat
RLC 3 (perbesaran 400x) tampak hifa yang
berseptat dan bercabang (panah hitam) serta
terdapat vesikel (panah merah). Isolat RLC 4



(perbesaran 400x) memiliki hifa yang
berseptat (panah hitam), vesikel (panah
merah), dan spora (panah biru). Pada isolat
RLC 5 (perbesaran 100x) terlihat sporangium
(panah hitam), vesikel (panah merah), spora
(panah biru), dan hifa yang bersepta dan
bercabang (panah kuning).

Karakteristik mikroskopis kapang salah
satunya dapat dilihat berdasarkan
keberadaan septa (sekat) pada hifa, yaitu
hifa bersepta (bersekat/monositik) dan hifa
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tidak bersepta (hifa senositik) (Fathoni et al.
2017). Pada pengamatan mikroskopis isolat
kapang endofit L. coromandelica didapatkan
6 isolat kapang dengan hifa bersepta (RLC
1B, RLC 1C, RLC 2, RLC 3, RLC 4, RLC 5)
dan 1 isolat kapang dengan hifa tidak
bersepta (RLC 1A). Keberadaan hifa dapat
menjadi salah satu penentu divisi pada setiap
isolat. Berdasarkan hasil pengamatan, isolat
RLC 1A termasuk ke dalam divisi
Zygomycota, sedangkan isolat RLC 1B, RLC

":"" TdS j!e

Gambar 2. Penampakan mikroskopis isolat kapang endofit L. coromandelica: a. Isolat RLC 1A, b. Isolat RLC 1B; c.
Isolat RLC 1C; d. Isolat RLC 2; e. Isolat RLC 3; f. Isolat RLC 4; g. Isolat RLC 5 (Seluruh perbesaran
mikroskop adalah 400x, kecuali RLC 5 100x)

Tabel 1. Karakteristik makroskopis isolat kapang endofit L. coromandelica

No. Nama Isolat

Karakterisik Makroskopis

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni dan tepi berfilamen
(filamentous) menyerupai bunga dan memiliki bagian tengah yang tebal, sebalik terdapat spora

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni melingkar, tepian koloni

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni melingkar, tepian koloni

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni melingkar, tepian koloni tegas

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni melingkar, tepian koloni tegas
dan rata, bagian tengah koloni berwarna kehitaman, terdapat miselium yang tumbuh ke atas,

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni tidak berpola, tepi koloni
tegas dan rata, tekstur seperti kapas, sebalik berwarna kehitaman di tengah koloni.

1 RLC 1A

di bagian tengah yang berwarna kehitaman.
2 RLC 1B

tegas dan rata, sebalik berwarna kekuningan di tengah koloni.
3 RLCI1C

tegas dan rata, sebalik berwarna kekuningan di tengah koloni.
4 RLC 2

dan rata, sebalik berwarna kekuningan di tengah koloni.
5 RLC 3

tekstur seperti kapas, sebalik berwarna kehitaman di tengah koloni.
6 RLC 4
7 RLC 5

Miselium berwarna putih (tidak berpigmen) dengan bentuk koloni tidak berpola, terdapat spora
berwarna cokelat kehitaman, tekstur seperti kapas, sebalik berwarna kehitaman di tengah
koloni.
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Gambar 3. Uji penapisan zona hambat kapang endofit
akar L. coromandelica yang berpotensi
sebagai agen antibakteri terhadap B.
subtilis: a. RLC 1A; b. RLC 1B.1; c. RLC
IC1.2; d. RLC 2.1; e. RLC 3.1; f. RLC 4B.2;
g. RLC5.1

Tabel 2. Uji penapisan zona hambat isolat kapang
endofit akar L. coromandelica

Zona Bening (mm)

No. Kode Isolat

B. subtilis

1 RLC1A2 10,49
2 RLC1B.1 13,62
3 RLC1C:.2 10,59
4 RLC21 11,85
5 RLC3.1 )

6 RLC4B.2 =)

7 RLC5 14,30

Keterangan: (=) Tidak ada aktivitas antibakteri

1C, RLC 2, RLC 3, RLC 4, RLC 5 dapat
termasuk ke dalam divisi Ascomycota,
Deuteromycota, atau Basidiomycota
(Roberson et al. 2010). Pada penelitian
sebelumnya didapatkan empat jenis isolat
kapang endofit yang diisolasi dari daun L.
coromandelica, yaitu Aspergillus flavus, A.
niger, Colletotrichum gloeosporioides, dan
Alternaria alternata (Premjanu et al. 2016).
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui klasifikasi isolat kapang endofit
tersebut.

Uji penapisan kapang endofit

Uji penapisan zona hambat kapang
endofit dilakukan menggunakan metode agar
disk pada ketujuh isolat terhadap B. subtilis.
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Hasil dari uji ini dilakukan dengan memilih
satu isolat dengan diameter zona hambat
terbesar, yang menginterpretasikan adanya
aktivitas antibakteri terbesar. Uji penapisan
dilakukan untuk memperoleh isolat yang
berpotensi sebagai agen antibakteri.
Berdasarkan hasil uji penapisan, pada
seluruh isolat terdapat aktivitas antibakteri
kecuali RLC 3.1 dan RLC 4B.2. Isolat dengan
diameter zona hambat terbesar dihasilkan
oleh RLC 5 (Tabel 2).

Uji penapisan pada penelitian ini
digunakan untuk memilih isolat yang paling
efektif menghambat pertumbuhan bakteri.
RLC 5 merupakan satu-satunya isolat yang
lulus dalam uji penapisan. Hal ini
dikarenakan isolat RLC 5 menghasilkan
zona bening dengan diameter terbesar di
antara isolat lainnya (Tabel 2). Hal ini
menandakan daya hambat bakteri isolat
RLC 5 merupakan yang paling efektif jika
dibandingkan dengan isolat yang lain.
Penampakan zona hambat terlihat pada
Gambar 3.

Salah satu bakteri yang digunakan
dalam penelitian ini adalah B. subtilis. Bakteri
ini memiliki karakteristik gram positif dan
berspora sehingga lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan (Suriani dan Muis
2016). Oleh sebab itu, B. subtilis digunakan
untuk mengukur kemampuan antibakteri
isolat kapang endofit dalam melawan bakteri
tahan cekaman.

Aktivitas antibakteri isolat terpilih

Ekstrak isolat RLC 5 dilakukan uji
aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram
positif (B. subtilis dan S. epidermidis) serta
gram negatif (E. coli). Uji aktivitas antibakteri
dilakukan menggunakan metode difusi
cakram. Hasil pengukuran diameter daya
hambat terdapat pada Tabel 3.

Ekstrak biomassa pada uji aktivitas
antibakteri isolat RLC 5 menghasilkan daya
hambat hanya pada S. epidermidis sebesar
9,02 mm. Ekstrak supernatan menghasilkan
daya hambat terhadap ketiga bakteri uiji,
dengan diameter terbesar 16,14 mm
terhadap S. epidermidis. Pada uji aktivitas
antibakteri ekstrak kontrol positif
(kloramfenikol), diameter daya hambat
terbesar 30,05 mm terhadap B. subtilis.
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
ekstrak supernatan isolat kapang RLC 5
paling berpotensi sebagai agen antibakteri



Tabel 3. Hasil pengukuran zona hambat isolat RLC 5
terhadap B. subtilis, E. coli dan S. epidermidis

Rata-Rata Diameter Daya Hambat

(mm)

Ekstrak g 3 3

Subtilis coli epidermidis
E_kstrak _ _ 9,02
biomasa
Ekstrak 9.85 7.38 16,14
Supel’natan
Kontrol + 3005 21,18 21,48

(kloramfenikol)

Kontrol —
(pelarut metanol)

Kontrol —
(pelarut etil asetat)

Keterangan: (-): Tidak ada daya hambat

jika dibandingkan dengan ekstrak biomassa
kapang isolat RLC 5.

Aktivitas antibakteri pada penelitian ini
lebih  banyak diperoleh dari ekstrak
supernatan dibandingkan dari  ekstrak
biomassa. Hal ini menandakan bahwa
senyawa bioaktif yang diekskresikan ke
media (ekstrak supernatan) lebih dominan
dari senyawa bioaktif yang terikat pada sel
(ekstrak biomassa) (Sunny et al. 2015).
Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi
supernatan adalah etil asetat yang bersifat
semi polar. Etil asetat merupakan pelarut
terbaik untuk ekstraksi senyawa bioaktif
karena dapat bercampur dengan supernatan
dan aktivitas senyawa bioaktif yang
diekstraksi oleh etil asetat lebih tinggi
daripada pelarut lain (Sunny et al. 2015,
Premjanu et al. 2016).

Kloramfenikol dipilih sebagai kontrol
positif karena merupakan antibiotik spektrum
luas yang dapat melawan bakteri gram positif
dan gram negatif (Amelia et al. 2021).
Kloramfenikol bekerja melawan bakteri
dengan melekat pada subunit 50S ribosom
sehingga dapat mengganggu pengikatan
asam amino baru pada pembentukan rantai
peptida (Dinos et al. 2016, Katzung et al.
2019).

Aktivitas antibakteri yang dihasilkan
oleh kapang endofit akar L. coromandelica
tergolong sedang sampai kuat (Tabel 3).
Hasil yang didapatkan berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang menggunakan
pelarut berbeda (air, etil asetat, metanol, n-
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heksan) dengan satu bakteri uji yang sama,
yaitu E. coli (Zulfa 2016). Pada penelitian ini,
aktivitas antibakteri yang dihasilkan tergolong
sedang. Berdasarkan penggolongan kemam-
puan aktivitas antibakteri, ekstrak dengan
diameter hambat >20 mm tergolong sangat
kuat, ekstrak dengan diameter hambat 10—-20
mm tergolong kuat, ekstrak dengan diameter
hambat 5-10 mm tergolong sedang, dan
ekstrak dengan diameter hambat <5 mm
tergolong lemah (Oroh et al. 2015).

Aktivitas antibakteri tertinggi terhadap
bakteri uji S. epidermidis merupakan yang
tertinggi, sedangkan aktivitas antibakteri
terhadap bakteri uji E. coli merupakan yang
terendah (Tabel 3). Aktivitas senyawa
antibakteri terhadap bakteri gram positif lebih
besar dibandingkan dengan gram negatif.
Perbedaan respons terhadap senyawa
antibakteri dipengaruhi oleh perbedaan
struktur dinding sel bakteri. Bakteri gram
positif memiliki struktur dinding sel dengan
komposisi peptidoglikan, sedangkan bakteri
gram negatif memiliki komposisi dinding sel
berupa lipopolisakarida dan protein. Bakteri
gram negatif memiliki struktur dinding sel
lebih tebal jika dibandingkan dengan bakteri
gram positif. Hal ini mengakibatkan bakteri
gram negatif lebih tahan terhadap senyawa
antibakteri (Sunny et al. 2015, Khairiah dan
Nintasari 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat tujuh isolat kapang endofit yang
berhasil diisolasi dari akar L. coromandelica,
yaitu RLC 1A, RLC 1B, RLC 1C, RLC 2, RLC
3, RLC 4, dan RLC 5. Isolat yang
menghasilkan  diameter daya hambat
terbesar pada uji penapisan adalah RLC 5.
Pada uji aktivitas antibakteri ekstrak RLC 5
didapatkan hasil bahwa aktivitas antibakteri
tertinggi dihasilkan oleh ekstrak supernatan
etil asetat terhadap bakteri uji S. epidermidis.
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